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Abstract. Operational cost optimization is key to enhancing the accessibility of higher education in the field of medicine.
Higher education institutions need to improve their internal processes in managing operationaleducation costs to set
fees thatare acceptable to the publicwhile remaining profitable for the institution. The objective of this research is
to determine the unit cost using the Activity-Based Costing (ABC) method and to analyze operational cost efficiency
through Lean Management in medical faculties. The research employs a mixed-method approach by adopting the
explanatory sequential model. The first phase involves quantitative data analysisto determine the unit cost using the
Activity-Based Costing (ABC) method, followed by the collection and qualitative data analysis for Lean Management
in the second phase. The results show that the unit cost per student in a Private Medical Faculty (FK PTS) for the
undergraduate medical programis IDR 101,083,935.92. The application of Activity-Based Costing (ABC) and Lean
Management can assist Private Medical Faculties (FK PTS) in optimizing operational costs. The implication of this
research is that by integrating the Activity-Based Costing (ABC) and Lean Management methods, higher education
institutions, particularly medical faculties, can optimize their operational costs. This allowsfor the establishment of
more affordable fees for the public without compromising institutional profitability. Consequently, access to higher
educationin the field of medicine can be enhanced, enabling more qualified individualsto pursue medical education
without being hindered by financial constraints.
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Abstrak. Optimalisasi biaya operasional menjadi kunci untuk meningkatkan aksesibilitas pendidikan tinggi di bidang
kedokteran. Perguruan tinggi perlu melakukan perbaikan proses internalnya dalam pengelolaan biaya operasional
pendidikan agar mampu menetapkan tarif yang diterima masyarakat dan tetap menguntungkan Institusi. Tujuan
penelitian ini adalah menentukan unit cost dengan metode Activity Based Costing dan menganalisis efisiensi biaya
operasional dengan Lean Management pada fakultas kedokteran. Metode yang digu nakan adalah mixed method
dengan mengadopsi model explanatory sequential. Pada tahap pertama analisis data kuantitatif untuk menentukan
unit cost metode Activity Based Costing dan diikuti oleh pengumpulan dan analisis data kualitatifuntuk analisis Lean
Management pada tahap kedua. Hasil penelitian menunjukkan nilai unit cost pada mahasiswa FK PTS program
sarjana kedokteran adalah sebesar Rp. Rp. 101.083.935,92,-. Penerapan metode Activity Based Costing (ABC) dan
Lean Management dapat membantu Fakultas Kedokteran Perguruan Tinggi Swasta (FK PTS) dalammengoptimalkan
biaya operasional. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa dengan mengintegrasikan metode Activity Based
Costing (ABC) dan Lean Management, institusi pendidikan tinggi, khususnya fakultas kedokteran, dapat
mengoptimalkan biaya operasional mereka. Hal ini memungkinkan penetapan tarif yang lebih terjangkau bagi
masyarakat tanpa mengorbankan keuntungan institusi. Dengan demikian, aksesibilitas pendidikan tinggi di bidang
kedokteran dapat ditingkatkan, memungkinkan lebih banyak individu berkualitas untuk menempuh pendidikan
kedokteran tanpa dibatasi oleh kendala finansial.

Kata Kunci - Unit Cost; Activity Based Costing; Efisiensi Biaya; Lean Management; Pendidikan Tinggi

|. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi khususnya dibidang kedokteran, merupakan pilarpenting dalam membangun sistem kesehatan
yang kuat dan tangguh. Melalui institusi pendidikan kedokteran, seperti Fakultas Kedokteran (FK), generasi baru
dokter dan tenaga kesehatan dilatin untuk memenuhi kebutuhan medis masyarakat. Namun, biaya operasional yang
tinggi sering kali menjadipenghalangutamayangmengurangiaksesibilitas pendidikan ini, khususnya bagimahasiswa
berpotensi dari latar belakang ekonomi yang kurang beruntung. Biaya operasional yang meliputi pengeluaran untuk
sumber daya manusia, infrastruktur, dan teknologi medis, dapat meningkatkan beban keuangan institusi dan
mahasiswa. Dengan demikian, pengurangan biaya operasionaltidak hanya akan memperkuat keberlanjutan finansial
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institusi pendidikan tinggi tetapi juga meningkatkan aksesibilitas bagi calon mahasiswa [1], [2] dan memungkinkan
lebih banyak talenta yang berkualitas untuk berkontribusi dalam bidang kedokteran. Melalui optimalisasi biaya ini,
FK dapat menjadimodeldalam menyediakan pendidikan kedokteran yang berkualitas danterjangkau, membuka pintu
bagi banyak calon dokter untuk meraih pendidikan mereka dan memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat yang
semakin meningkat. Biaya pendidikan yang dimaksud adalah jumlah uang yang harus dibayarkan untuk kuliah,
termasuk akomodasi dan transportasi [3]. Pengetahuan mengenai pembiayaan pendidikan dan cara menggunakan
sumberdaya yangada untuk menyelenggarakan pendidikan merupakan tantangan bagipengelola pendidikan[4]. PTS
dituntut untuk melakukan perbaikan proses internalnya dalam pengelolaan biaya operasionalagar mampu menetapkan
tarif yangditerima masyarakat dantetap menguntungkan Institusi. Dalam menentukan tarif mahasiswa, masih banyak
FK PTS yangmenggunakan sistem konvensionalserta tidak memiliki dasardalam penetapan tarif atau tidak melalui
perhitungan yang akurat. Kurangnya pemahaman mengenai cara menghitung unit cost mahasiswa FK merupakan
salah satu permasalahanyangdihadapi. Institusi juga tidak melakukan efisiensibiaya operasional secara matangyang
dapat digunakan sebagaiacuan pengendalian biaya. Perlunya strategiefisien seperti penerapan Activity Based Costing
dan Lean Management untuk mengoptimalkan biaya operasional. Rumusan permasalahan penelitian ini adalh
bagaimanamenetapkanunit cost dengan metode Activity Based Costing dan menganalisis efisiensi biaya operasional
dengan Lean Management pada mahasiswa kedokteran FK PTS. Pendekatan pemecahan masalah dalam penyusunan
strategi penetapan tarif berdasarkan biaya membutuhkan unit cost di perguruan tinggi adalah dengan metode
perhitungan unit cost Activity Based Costing (ABC), dengan menghitungbiaya berbasis kegiatan yangdilakukan dan
biaya tidak langsung yang muncul oleh aktivitas dalam proses pendidikan[5], [6],[7], [8]. Hasil analisis ini
menghasilkan kalkulasi harga pokok produksiyang lebih akurat[9][10]. Persyaratan untuk penerapan biaya metode
ABC adalah sebagai berikut: Instansi memiliki biaya tidak langsung yang tinggi; Instansi menghasilkan produk dan
layanan yangberagam; dan Instansimemiliki persaingan yangtinggi. Manfaat penerapan biaya berdasarkan aktivitas
adalah sebagai berikut: 1)membantu menemukan inefisiensi dalam proses organisasi; 2)membantu membuat
keputusan yang lebih baik; dan 3)membantu mengelola biaya (terutama biaya tidak langsung) [11], [12], [13].
Pendidikan tinggi juga harus melakukan analisis yang dapat membantu menemukan masalah pemborosan dan
inefisiensi internal serta solusi alternatif untuk masalah tersebut [14]. Instansi perlu membuat perhitungan danefisiensi
biaya operasional agar dapat menahan kenaikan tarif mahasiswa dalam kurun waktu tertentu dan dapat dijadikan
sebagai salah satu strategi bisnis dalam menghadapi persaingan. Efisiensi biaya dapat dilakukan dengan konsep
pendekatan Lean Management, yangmencakup budaya dan filosofi bisnis yangmenghilangkan waste. Hal ini dapat
dicapai melalui peningkatan proses bisnis yang konsisten dan pengembangan karyawan serta melakukan aktivitas
yangmeningkatkan nilai. Konsep dasar Manajemen Lean memilikibanyak keuntungandalam hal operasidan strategi
[15], [16], [17], [18], [19].Toyota memperkenalkan konsep ini pada skala yang lebih besar pada tahun 1950 -an.
Manajemen Leanberfokus untuk mengurangiapa yangdianggap sebagaiwaste dalam sebuah organisasi[20]. Filosofi
manajemen Lean menekankan pemecahan masalah, bisnis, proses, orang, dan mitra, serta "model 4P". Konsep
manejemen Lean Model 4P dari ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Konsep 4P bisnis Lean [21]

Lima prinsip utama Manajemen Lean adalah sebagai berikut: 1)Memahami nilai konsumen, hanya apa yang
dianggap penting oleh konsumen sebagainilai; 2)Analisis Nilai, setelah mengetahuiapayangkepentingan konsumen,
langkah berikutnya adalah menganalisis operasi perusahaan untuk mengetahuiapa yangsebenarnyamenambah nilai.
Suatu tindakan harus diubah atau dihapus dari proses jika tidak menambah nilai; 3)Berkonsentrasi pada mengatur
aliran berkelanjutan melalui rantai pasokan atau produksi daripada memindahkan banyak barang; 4)Menarik
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manajemen rantai permintaan untuk mencegah produksi barang masuk ke stok, sehingga mengurangi jumlah
persediaan; 5)Perbaikan berkelanjutan mencakup penghapusan komponen yang tidak menambah nilai[22].

State of the art pada penelitian ini adalah penelitian sebelumnya menggali informasi tentang jumlah biaya
operasional pendidikan profesional menunjukkan bahwa penggunaan Activity Based Costing mampu menampilkan
informasi biaya yang lebih rinci dan komprehensif [23]. Penelitian juga dilakukan oleh Putri Rejeki, dkk dalam
menghitung unit cost pada mahasiswa FKG jenjang profesi dan menunjukkan nilai yang lebih besar dari nilai tarif
yangselama ini ditetapkan [5]. Mulyana, dkk mengimplementasi Lean dilembaga pendidikan tinggi dan menemukan
hasil 46 inefisiensi dalam proses pengajarandan pendidikan [17]. Keterbaruan penelitian ini akan diterapkan integrasi
pada kedua tools ini, yakni menggabungkan keduanya untuk mencapai efisiensi pengelolaan keuangan yang
maksimal. ABC akan menemukan aktivitasyangterjadidalam organisasi. Lean Management dapat mengidentifikasi
aktivitas yang memiliki nilai tambah dan yang tidak memiliki nilai tambah untuk kemudian dieliminasi, merancang
ulang bisnis, membuat sistem pengukuran kinerja yang mendukung pengembangan berkelanjutan [24]. Tujuan dalam
penelitian ini adalah menetapkan unit cost atau satuan biaya mahasiswa dengan metode Activity Based Costing dan
menganalisis efisiensi biaya operasionaldengan manajemen Leanpadamahasiswa kedokteran FK PTS. Penelitian ini
diharapkan memiliki kontribusi bagi FK PTS, sehingga akan mengetahui biaya satuan yang dikeluarkan untuk
mencetak sarjana kedokteran, serta dapat melakukan efisiensi biaya yang maksimal. Bagi institusi pendidikan tinggi
yang akan membuka fakultas kedokteran, penelitian ini akan memberikan gambaran biaya dan tarif yang akan
ditetapkan, serta meminimalkan biaya operasional.

I1. METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode gabungan atau mixed method dengan mengadopsi model
explanatory sequential yaitu desain penelitian metode campuran yang menggabungkan analisis data kuantitatif dan
kualitatif dalam dua tahap berurutan. Pada tahap pertama analisis data kuantitatif yaitu menentukan unit cost dengan
menggunakan metode Activity Based Costing dan diikuti oleh pengumpulan dan analisis data kualitatif untuk analisis
Lean Manajemen. Pada tahap perhitungan unit cost data yangdiperlukan meliputi jumlah mahasiswa, jenis kegiatan
tiap tingkat mahasiswa, serta biaya yang dikeluarkan meliputi biaya langsung dan tidak langsung yang mengiringi
aktivitas. Kemudian akan dilakukan pembebanan biaya pada tiap aktivitasnya dan diperoleh unit cost. Data aktivitas
akan didapatkan dari jadwal akademik mahasiswa. Kemudian akan digali data meliputi jumlah mahasiswa, jumlah
pendidik dan tenaga kependidikan, biaya operasional pendidikan serta biaya tidak langsung mencakup biaya
pemeliharan, listrik, air dan lain-lain. Data kemudian diolah menggunakan metode ABC untuk menemukanunit cost.
Pada analisis kualiatatif untuk analisis manajemen Lean, akan dilakukan value stream maping terkait aktivitas yang
value added dan non value added. Informasi akan diperoleh dari wawancara secara mendalam terhadap Mahasiswa,
Tenaga Kependidikan, Dosen dan Pimpinan Instansi FK PTS. Setelah maping, kemudian akan diidentifikasi waste
dansaran perbaikan. Data kualitatif akan didapatkan lewat wawancaramendalam kepada informan yangdipilih secara
purposive sampling dimana peneliti memilih informan tertentu yang akan membantu penelitian men capai
tujuannya.[5] Data yangdiperoleh dari Activity Based Costing akan diolah dengan value stream mapping untuk
langkah awalaplikasimanajemenLean untukidentifikasiaktivitastidak menambah nilai. Dimulai dengan pembuatan
value stream mapping yang akan mengidentifikasi adanya waste dalam bentuk biaya dan waktu. Setelah diketahui
adanyawaste, kemudian dibuatusulan perbaikan yangsesuaiuntuk dapat melakukan efisiensi biaya yangmaksimal.
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Gambar 2. Alur Penelitian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Activity Based Coasting

Jumlah mahasiswa program studisarjana kedokteran disalah satu FK PTS di Surabaya pada tahun akademik 2023-
2024 adalah sebanyak 866 mahasiwa, terdiri dari250 mahasiswa ditahun pertama (semester1 dan 2), 221 mahasiwa
tahun kedua (semester 3 dan 4), 195 mahasiswa tahun ketiga (semester 5 dan 6) serta 200 mahasiswa semester akhir
(semester 7). Pada tahap awal perhitungan unit cost berbasis aktivitas dimulai dengan menghitung biaya tidak
langsung (BTL) dari tiap-tiap komponen. Beban biaya tidak langsungbelum dibebankan per mahasiswa. Biaya tidak
langsung (BTL) meliputi BTL Gedung, BTL Sarana, BTL SDM, BTL barang habis pakai (BHP) dan BTL Umum.
BTL Gedung mendapatkan hasilRp. 1.427.718.750,-per tahun.BTL Sarana mendapatkan hasilRp.1.808.060.000 ,-
per tahun, BTL SDM mendapatkan hasil Rp. 9.544.343.470,- per tahun, BTL barang habis pakai (BHP) terdiri dari
pengeluaran untuk pembelian ATK untuk kegiatan administratif dan penunjang lainnya mendapatkan hasil Rp.
197.590.000 ,- per tahun dan BTL Umum meliputi biaya listrik, telepon, Air dan Internet mendapatkan hasil Rp.
4.955.351.801,- per tahun. Total rekapitulasi biaya tidak langsung (BTL) adalah sebesar Rp. 19.130.692.021 ,-
pertahun.

Tabel 1. Rekapitulasi Biaya Tidak Langsung

No. Komponen Biaya JUMLAH
1 Gedung 1.427.718.750
2 Sarana 1.808.060.000
3 SDM 9.544.343.470
4  Barang Habis Pakai 197.590.000
5 Umum 4.955.351.801
TOTAL BIAYA TIDAK LANGSUNG 19.130.692.021

Setelah dilakukan perhitungan biayatidak langsung, proses selanjutnya adalah pengklasifikasian aktivitas dariseluruh
semester. Dalam proses ini, dari semester 1 sampai 7 diperoleh data 349 aktivitas primer dan 28 aktivitas sekunder.
Kemudian dilakukan pembebanan biaya tidak langsung untuk aktivitas sekunder ke aktivitas primer dan diperoleh
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nilai cost driver atau nilaiyangmenimbulkan biaya yaitu terdiridari jam pelaksanaan aktivitas dan jumlah mahasiswa.
Hasil dari langkah ini akan diperoleh nilai aktivitas sekunder yang dibebankan ke aktivitas primer untuk setiap
mahasiswa yang nanti akan ditambahkan dalam beban biaya langsung.

Cost Driver = jumlah mhs x jam aktivitas
BTL per semester= (Cost Driver/Total Cost Driver) / Total BTL

Tabel 2. Hasil Pembebanan BTL Aktivitas Sekunder ke Primer per Semester
SEMESTER BTL (Rp.)
1 3.095.612,89
3.489.599,99
3.945.682,59
4.039.627,41
3.118.829,99
2.935.369,40
3.198.799,99

~N O OB~ 0N

Langkah selanjutnyayaitu perhitungan biaya langsung (BL) yang diawalidarimenghitungbiaya langsunggedung.
Dalam tahap iniakan dihitung nilai tiap ruangan yang dipergunakan setiap mahasiswa dalam proses pembelajaran.
Nilai yang diperoleh dalam tahap ini sebesar Rp. 2.744.200.000,- untuk seluruh mahasiswa, sehingga beban per
mahasiswa menjadi Rp. 3.168.822,-. Selanjutnya adalah BL SDM, akan menghitung besaran honor dosen yang
dibebankan tiap mahasiswa atas suatu aktivitas dan akan rekapitulasinya akan ditunjukkan oleh tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi beban biaya langsung SDM per mahasiswa
SEMESTER  BEBAN PER MAHASISWA (Rp.)
1 5.015.200
4.952.800
4.848.912
4.762.035
5.320.667
5.335.795
5.119.000

~N o o b~ w N

Selanjutnya biaya langsung baranghabis pakai (BHP) yang diperoleh dari menghitung seluruh kebutuhan bahan
praktikum habis pakai dan mendapatkan beban biaya langsung per mahasiswa adalah sebesar Rp. 729.921,-.
Kemudian menghitung biaya langsung sarana atau alat yangdipakaidalam proses pembelajaran. Proses dila kukan di
semua ruangan dan diperoleh angka keseluruhan sebesar Rp. 1.808.060.000,- sehingga beban per mahasiswa adakh
sebesar Rp. 2.087.829,-. Rekapitulasi biaya langsung akan ditunjukkan dalam tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Biaya Langsung

KOMPONEN (PER MAHASISWA) TOTAL BIAYA
SMT SDM GEDUNG BHP SARANA LANGSUNG
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.

1 5.015.200 3.168.822 729.921 2.087.829 11.001.772
2 4.952.800 3.168.822 729.921 2.087.829 10.939.372
3 4.848.912 3.168.822 729.921 2.087.829 10.835.485
4 4.762.035 3.168.822 729.921 2.087.829 10.748.607
5 5.320.667 3.168.822 729.921 2.087.829 11.307.239
6 5.335.795 3.168.822 729.921 2.087.829 11.322.367
7 5.119.000 3.168.822 729.921 2.087.829 11.105.572

Setelah memperoleh angka biaya langsung per mahasiswa, maka proses dilanjutkan dengan menambahkan biaya
langsung dengan biaya tidak langsung yang sebelumnya telah dibagi kedalam pembebanan aktivitas sekunder ke
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aktivitas primer. Dari penambahan tersebut diperoleh nilai unit cost selama menempuh program sarjana kedokteran
yaitu sebesar Rp. 101.083.935,92,-
Tabel 5. Rekapitulasi Nilai Unit Cost

SEMESTER BTL (Rp.) BL(Rp)  UNIT COST (Rp)

1 3.095.612,89 11.001.772 14.097.385,06

2 3.489.599,99 10.939.372 14.428.972,16

3 3.945.682,59 10.835.485 14.781.167,14

4 4.039.627,41 10.748.607 14.788.234,14

5 3.118.829,99 11.307.239 14.426.068,82

6 2.935.369,40 11.322.367 14.257.736,44

7 3.198.799,99 11.105.572 14.304.372,16
TOTAL UNIT COST 101.083.935,92

Penerapan Lean Management
Value stream mapping proses pengelolaan pembiayaan operasional pendidikan diawali dengan memetakan
proses yang mencakup 5 item besar yaitu Sarana, Prasarana (Gedung), sumber daya manusia (SDM), bahan habis
pakai(BHP) danbiaya umum. Proses operasionaldiawali dari perencanaan biayayangdiajukan oleh masing-masing
departemen untukdirekap dan dihitungkembalioleh bagian keuanganmulaidarikebutuhan pengadaan dan perawatan
sarana prasarana, pengadaan bahan praktikum dan barang habis pakai ATK, kebutuhan personel baru dan
pengembangan personel lama, serta kebutuhan umum penunjang lain seperti listrik, telepon, air dan internet.
Perhitungan seluruh komponen yang sudah dirumuskan oleh bagian keuangan akan dibawa ke Rektorat sehingga
menjadi suatu program kerja dan anggaran (Prokera). Setelah menjadi Prokera, Fakultas Kedokteran dapat
menjalankan operasional pendidikan sesuai dengan angka yang telah ditetapkan dalam setiap mata anggaran.
Kemudian dilakukan identifikasi pemborosan (waste) diperoleh dari identifikasi lapangan dan wawancara
mendapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 6. Identifikasi Pemborosan
No. Jenis Pemborosan (Waste) Keterangan
1 Prasarana (Gedung) - Biaya perawatan yang tambal sulam sehingga tidak
bertahan lama, kemudian terjadi perbaikan berulang
- Penggunaan ruang yang tidak maksimal
2 Sarana - Kesalahan dalam pengadaan dan pembelian yang
tidak sesuai spesifikasi dan kebutuhan sehingga tidak
dapat digunakan atau tidak dapat berfungsi dengan
maksimal
- Adanya pemakaian yang tidak sesuai dengan SOP
sehingga mempercepat rusaknya barang
- Kurangnya perawatan barang secara rutin sehingga
mempercepat kerusakan barang
3 SDM - Penempatan tenaga pendidik dan tenaga pendidikan
yang kurang sesuai atau tidak merata
- Tingginya tingkat absensi pada beberapa personel
4 Barang Habis Pakai - Penggunaan yang berlebihan
- Masih menggunakan hardfile sehingga angka
penggunaan kertas masih tinggi
- Pembelian yang terlalu banyak dan tidak sesuai
dengan penggunaan sehingga rusak/kadaluarsa dan
tidak dapat digunakan (misal: Tinta printer, bahan
praktikum, reagen)
- Penyimpanan yang tidak tepat sehingga merusak
barang
5 Listrik, Air, Telp, Internet - Pengunaan berlebihan
- Penggunaan diluar jam kerja yang tidak perlu
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Dari proses yangdilakukan sebelumnya yaitu activity based coasting diperoleh data komponenyang menyumbang
angka tertinggi secara berurutan yaitu SDM, Gedung dan sarana. Analisa pemborosan yang akan kita bahas adakh
pemborosan dikomponen Sumber Daya Manusia. Analisa ini menggunakan metode 5M1E dalam Diagram Fishbone.
Metode ini mencakup (1) Man (Manusia) yaitu Faktor-faktoryangberkaitan dengan karyawan, seperti keterampilan,
motivasi,dan kesehatan, (2) Method (metode) yaitu proses dan metode kerja yangdigunakan, termasuk kebijakan dan
prosedur yang mungkin tidak efisien, (3) Material (Bahan)yangdigunakan dalam proses kerja termasuk apakah ada
pemborosan atau penggunaan yang tidak tepat, (4) Machine (Mesin), Alat dan peralatan yang digunakan, term asuk
apakah ada kerusakan atau peralatan yang tidak efisien, (5) Measurement (Pengukuran) yaitu cara pengukuran dan
evaluasi kinerja, termasuk apakah ada data yang tidak akurat atau tidak digunakan secara efektif, (5) Environment
(Lingkungan) yaitu faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi proses kerja, seperti kondisi fisik tempat kerja atau
regulasi pemerintah. Untuk penerapan diagram fishbone dalam komponen SDM tertuang dalam gambar 3.

MATERIAL METHOD MAN(HUMAN)

sExcessive Use of Materials: Complicated Work Procedur: s— High Attandance Rate-

+——Excess Inventory: #—Lack of Standardization— s——Lack of Training.

#——Material Damage:

Inadequate Performance Evaludon +——Low Motivation
s—Uncontrolled Purchases &—Slow Decision Making —

Poor Inventory Managemen) s—Unupdated Procedures

‘Heavy Government Policie +—Obsolete Equipment +——Inaccurate Data

+Poor Working Conditions +——Irrelevant KPls:

+—Irregular Maintenance

sUnconducive Work Culture, #—Low Energy Efficiency #—No Reporting System

»—Unstrategic Location Improper Technology Invest: t Non-Routine Performance Measui

e+——External Factors =Ineffective Data Analysis

s—Equipment Downtime:

ENVIRONMENT MACHINE MEASUREMENT

Gambar 3. Diagram Fishbone pemborosan SDM

Diagram di atas memberi enam analisa dalam tiap parameter Fishbone Diagram untuk mengidentifikasi
pemborosan biaya sumberdayamanusia difakultas kedokteran. Pertama adalah Man, karyawan yang kurangterlatih
memerlukan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan tugas,dan meningkatkan biaya operasional. Staf yangkurang
termotivasimenunjukkan produktivitasyanglebih rendah juga menyebabkanpemborosan biaya. Tingkat absensiyang
tinggi memerlukan penggantian tenaga kerja atau biaya lemburtambahan. Kesalahan yangdilakukan oleh staf dapat
menyebabkan kerugian biaya dan waktu untukmemperbaiki. Kesehatan karyawan yangburuk memerlukan cutisakit
yanglebih banyak dan meningkatkan biaya operasional lainnya. Kedua adalah parameter Method, diantara parameter
method adalah prosedurkerja yangrumit dan tidak efisien membutuhkan lebih banyak waktu dan biaya. Tidak adanya
standarisasi menyebabkan ketidakseragaman dalam kerja, yang meningkatkan pemborosan. Tidak adanya sistem
evaluasi yang baik menyebabkan ketidakmampuan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki pemborosan. Proses
pengambilan keputusan yang lambat menyebabkan penundaan dan pemborosan biaya. Penggunaan metode dan
prosedur lama yangtidak sesuaidengan teknologi dan praktik terbaru. Ketiga adalah parameter M aterial, diantaranya
adalah penggunaan bahan yang tidak efisien menyebabkan peningkatan biaya, menyimpan persediaan bahan yang
berlebihan menyebabkan pemborosanbiaya. Kerusakanbahan akibat penyimpananatau penggunaan yangtidak tepat.
Pembelian yangtidak terkontrol, tidak diperlukan ataumelebihikebutuhan, pengelolaan persediaanyangtidak efisien
menyebabkan bahan kedaluwarsa atau rusak. Parameter keempat adalah Machine, diantaranya penggunaan peralatan
lama dan tidak efisien meningkatkan biaya pemeliharaan dan perbaikan, kurangnya perawatan rutin menyebabkan
peralatan seringrusak dan mengurangiproduktivitas. Efisiensi energi yangrendah seperti peralatanyanghborosenergi
meningkatkan biaya operasional, investasi teknologi tidak tepat, tidak relevan atau tidak efisien, downtime peralatan
atau waktu henti peralatan karena kerusakan atau perawatan menyebabkan pemborosan biaya. Parameter kelima
adalah Measurement. Diantara parameterini adalah datatidak akurat, pengambilan keputusan berdasarkan data yang
tidak akurat menyebabkan kesalahan dan pemborosan biaya. penggunaan Indikator Kinerja Utama (KPI) yang tidak
relevan menyebabkan fokus pada area yang salah. Kurangnya sistem pelaporan yang baik menyebabkan kurangnya
transparansidanidentifikasimasalah, tidak adanya pengukuran kinerja secara berkala menyebabkan ketidakmampuan
untuk mengidentifikasi tren dan pemborosan. Kurangnya analisis data yang mendalam menyebabkan pengambilan
keputusan yangtidak optimal. Parameterterakhiradalah environment, diantaranyaadalah lingkungan kerja yang tidak
nyaman menurunkan produktivitas dan meningkatkan biaya kesehatan. Peraturan atau kebijakan yang menambah
beban biaya operasional. budaya kerja yang tidak kondusif, tidak mendukung kolaborasi dan efisiensi, lokasi ya ng
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kurangstrategis menyebabkanbiaya transportasidan logistik yangtinggi, faktor-faktoreksternalsepertibencana alhm
atau perubahan regulasi yang tidak terduga.

Nilai pada komponen sumber daya manusia telah disesuaikan dengan indeks gaji sesuai golongan baik tenaga
pendidik maupuntenaga kependidikan. Begitu juga dengan indeks honor mengajar, honor tutorial, honor praktikum
dan honor penguji, secara keseluruhan telah sesuai dengan ketetapan pimpinan universitas dan cost driver. Sebagai
saran perbaikan untuk meningkatkan efisiensi biaya dalam komponen SDM yaitu: 1) memastikan proses rekrutmen
dan seleksi dilakukan secara cermat untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan institusi. 2)
pemanfaatan teknologiuntuk mengotomatisasi tugas-tugas rutin dan administratif, sehingga personel dapat fokus pada
pekerjaan yang lebih strategis. 3) Evaluasi kinerja secara berkala untuk mengidentifikasi area yang perlu perbaikan
dan memberikan umpan balik konstruktif kepada karyawan. 4) Menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, dapat
dicapai, relevan dan berbatas waktu untuk memastikan karyawan memilikiarah yang jelas [26].

V. SIMPULAN

Penerapan metode Activity Based Costing (ABC) dan Lean Management dapat membantu Fakultas Kedokteran
Perguruan Tinggi Swasta (FK PTS) dalam mengoptimalkan biaya operasional. Dengan memahami unit cost dan
mengidentifikasi inefisiensi melalui analisis kualitatif, FK PTS dapat menetapkan tarif yang rasional dan
menguntungkan. Penelitian ini menunjukkan bahwa unit cost mahasiswa program sarjana kedokteran mencapai Rp.
101.083.935,92,-, dan melalui value stream mapping, pemborosan dalam pengelolaan biaya operasional dapat
diidentifikasi dan dikurangi. Sebagai saran perbaikan untuk meningkatkan efisiensi biaya dalam komponen SDM
yaitu: 1) memastikan proses rekrutmen danseleksidilakukan secara cermatuntuk mendapatkan karyawan yang sesuai
dengan kebutuhan institusi. 2) pemanfaatan teknologi untuk mengotomatisasi tugas-tugas rutin dan administratif,
sehingga personel dapat fokus pada pekerjaan yang lebih strategis. 3) Evaluasi kinerja secara berkala untuk
mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan memberikan umpan balik konstruktif kepada karyawan. 4)
Menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan dan berbatas waktu untuk memastikan karyawan
memiliki arah yangjelas. Implikasi daripenelitian ini adalah bahwa dengan mengintegrasikan metode Activity Based
Costing (ABC) dan Lean Management, institusi pendidikan tinggi, Kkhususnya fakultas kedokteran, dapat
mengoptimalkan biaya operasional mereka. Hal ini memungkinkan penetapan tarif yang lebih terjangkau bagi
masyarakat tanpa mengorbankan keuntungan institusi. Dengan demikian, aksesibilitas pendidikan tinggi di bidang
kedokteran dapat ditingkatkan, memungkinkan lebih banyak individu berkualitas untuk menempuh pendidikan
kedokteran tanpa dibatasi oleh kendala finansial. Kekurangan dari penelitian ini adalah tidak diteliti lebih dalam
tentangpemborosanyangterjadiditiap aktivitas mahasiswa. Penelitian pemborosan hanya dilakukan pada komponen
biaya. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah integrasi activity based costing dan lean management dengan
menemukan pemborosan pada tiap aktivitas mahasiswa.
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